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Pariwisata pantai Molang saat ini sudah memiliki potensi yang cukup besar
untuk dapat diangkat sebagai obyek wisata , tetapi pantai Molang ini masih belum
mendapat perhatian khusus dari Pemerintah Daerah setempat. Akan tetapi,
fasilitas umum yang diberikan oleh tempat wisata tidak selalu memadai, padahal
pengaturan fasilitas umum pada pariwisata di Kabupaten Tulungagung telah
diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 2 Tahun 2017
tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Tulungagung
Tahun 2017-2027. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti mengambil
judul penelitian “Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor
2 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten
Tulungagung Tahun 2017-2027 (Studi Pada Fasilitas Umum Di Pantai Molang
Pucanglaban Tulungagung)”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana layanan fasilitas
umum di Pantai Molang Pucanglaban Tulungagung? 2) Bagaimana implementasi
peraturan daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 2 Tahun 2017 tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Tulungagung Tahun 2017-2027
terhadap layanan fasilitas umum di Pantai Molang Pucanglaban Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada pengelola dan wisatawan Pantai Molang Pucanglaban
Tulungagung. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif.

Hasil peneliti ini yaitu 1) Layanan fasilitas pada pantai Molang Pucanglaban
Tulungagung sangatlah minim sehingga belum memenuhi asas-asas pelayanan
publik sebagaimana diatur dalam Pasal 4 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. Berbagai asas yang tidak
terpenuhi tersebut seperti asas keseimbangan antara hak dan kewajiban, asas
persamaan perlakuan / tidak diskriminatif serta asas fasilitas dan perlakuan khusus
bagi kelompok rentan. Minimnya kondisi fasilitas umum pada Pantai Molang juga
menunjukkan tidak terpenuhinya standar kelayakan sebagaimana yang diatur
dalam lampiran Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2025 tentang Standar Kegiatan Usaha, Tata Cara Pelaksanaan Pengawasan, Dan
Sanksi Administratif Pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
Sektor Pariwisata. 2) Kondisi fasilitas umum pada pantai Molang Pucanglaban
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tulungagung menunjukkan bahwa pasal 25 dan 26 Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 2 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan =~ Kabupaten = Tulungagung  Tahun  2017-2027  tidak
terimplementasikan dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan tidak
tersedianya tempat keamanan, ruang khusus untuk perokok, ruang khusus untuk
menyusui, akses khusus bagi penyandang disabiltas dan akses khusus lansia serta
kondisi fasilitas yang belum memenuhi standarisasi fasilitas utama yang harus ada
pada tempat wisata di Kabupaten Tulungagung.
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Molang Beach tourism currently has considerable potential to be developed
as a tourist destination; however, Molang Beach has not yet received special
attention from the local government. Moreover, the public facilities provided at
the tourist site are often inadequate, even though the regulation of public facilities
in tourism within Tulungagung Regency has been stipulated in Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 2 of 2017 concerning the Tourism
Development Master Plan of Tulungagung Regency for 2017-2027. Based on
these issues, the researcher conducted a study entitled “Implementation of
Tulungagung Regency Regional Regulation Number 2 of 2017 concerning the
Tourism Development Master Plan of Tulungagung Regency for 2017-2027 (A
Study of Public Facilities at Molang Beach, Pucanglaban, Tulungagung).”

The research problems in this study are: 1) How are public facility services
at Molang Beach, Pucanglaban, Tulungagung? 2) How is the implementation of
Tulungagung Regency Regional Regulation Number 2 of 2017 concerning the
Tourism Development Master Plan of Tulungagung Regency for 2017-2027 with
regard to public facility services at Molang Beach, Pucanglaban, Tulungagung?

The research method used in this study is a qualitative research method.
This study employs a case study approach. The primary data in this research were
obtained from interviews conducted by the researcher with the management and
visitors of Molang Beach, Pucanglaban, Tulungagung. Meanwhile, the data
analysis technique used in this study is descriptive analysis.

The results of this study are as follows: 1) The availability of facilities at
Molang Beach, Pucanglaban, Tulungagung is very limited and therefore does not
vet comply with the principles of public service as stipulated in Article 4 of Law of
the Republic of Indonesia Number 25 of 2009 concerning Public Services. Several
principles that have not been fulfilled include the principle of balance between
rights and obligations, the principle of equal and non-discriminatory treatment,
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as well as the principle of providing facilities and special treatment for vulnerable
groups. The poor condition of public facilities at Molang Beach also indicates the
non-fulfillment of feasibility standards as regulated in the appendix of Regulation
of the Minister of Tourism of the Republic of Indonesia Number 6 of 2025
concerning Standards for Business Activities, Procedures for Supervision
Implementation, and Administrative Sanctions in the Implementation of Risk-
Based Business Licensing in the Tourism Sector. 2) The condition of public
facilities at Molang Beach, Pucanglaban, Tulungagung shows that Articles 25
and 26 of Tulungagung Regency Regional Regulation Number 2 of 2017
concerning the Tourism Development Master Plan of Tulungagung Regency for
2017-2027 have not been properly implemented. This is indicated by the absence
of security facilities, designated smoking areas, breastfeeding rooms, special
access for persons with disabilities and the elderly, as well as facility conditions
that do not yet meet the standardization of essential facilities required at tourist
destinations in Tulungagung Regency.
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